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PENERAPAN METODE BELAJAR TUNTAS (MASTERY LEARNING) 

DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA PADA SISWA KELAS 

V SD NEGERI PAJANG III LAWEYAN SURAKARTA 

  

Yunita Rahmawati, A.510090137, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

(PGSD) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2013, 74 halaman. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD 

Negeri Pajang III Laweyan Surakarta dalam pembelajaran IPA dengan 

menggunakan metode belajar tuntas (mastery learning). Jenis penelitian ini yaitu 

PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Subyek  penelitian adalah Guru dan yang 

menerima tindakan adalah siswa kelas V SD Negeri Pajang III berjumlah 41 

siswa yang terdiri dari 21 perempuan dan 20 laki-laki. Sedangkan obyek 

penelitian dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPA. Data dikumpulkan 

melalui metode tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu tahap reduksi data, paparan/ penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah adanya peningkatan hasil belajar siswa. 

Hasil ini dapat dilihat dari presentase keberhasilan belajar siswa yang mendapat 

nilai lebih dari sama dengan 70, yaitu sebelum tindakan sebanyak 56,09% (23 

siswa), siklus I sebanyak 65,85% (27 siswa), dan siklus II sebanyak 87,80% (36 

siswa). Serta dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai rata-rata kelas, yaitu 

sebelum tindakan 72,90 meningkat menjadi 75,73 pada siklus I, dan meningkat 

lagi menjadi 80,31 pada siklus II. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan metode belajar tuntas (mastery learning) 

dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPA SD Negeri Pajang III 

Laweyan Surakarta.  

 

 

Kata Kunci: Metode Belajar Tuntas (Mastery Learning), Hasil Belajar IPA. 
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A. PENDAHULUAN 

       IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) atau sains (science) diambil dari kata 

sciantia yang arti harfiahnya adalah pengetahuan, tetapi kemudian berkembang 

menjadi khusus ilmu pengetahuan alam atau sains. lmu pengetahuan alam 

berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 

sehingga IPA bukan hanya penguasaan berupa fakta- fakta, konsep-konsep, 

atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.       

Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik 

untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan 

lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari- hari. Proses 

pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar 

secara ilmiah. 

Metode pembelajaran yang dipilih dan digunakan oleh guru merupakan 

penentu dalam proses belajar mengajar. Apabila metode yang digunakan 

tersebut sesuai dengan materi yang akan diajarkan, maka pembelajaran akan 

menjadi menarik dan dapat memotivasi siswa untuk membangkitkan minat 

terhadap pelajaran tersebut. Namun sebaliknya, apabila suatu metode yang 

digunakan tersebut kurang sesuai dengan materi yang diajarkan, maka proses 

belajar mengajar tidak akan menarik dan membuat siswa bosan sehingga minat 

terhadap pelajaran tersebut menjadi rendah.  

Dalam kenyataan yang ada, metode yang digunakan dalam pembelajaran 

IPA masih banyak menggunakan metode lama dan sedikit yang menggunakan 

metode yang bervariasi. Tentunya hal ini juga menjadi salah satu penyebab 

rendahnya hasil belajar IPA siswa di sekolah. Dengan menggunakan metode 

lama, siswa kurang dapat mengoptimalkan kemampuan mereka dalam 

memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan IPA dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Untuk mengatasi keresahan tersebut, maka peneliti mengambil langkah 

dalam mengatasi kesulitan siswa melalui penerapan metode belajar tuntas. 
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Melalui metode ini siswa akan dilatih untuk memecahkan permasalahan IPA 

yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari secara nyata. Dengan metode 

tersebut, siswa dioptimalkan dalam kegiatan belajar mengajar. Dimulai dari 

pemberian materi hingga adanya proses pengayaan sehingga mencapai hasil 

belajar yang optimal. Dalam pelaksanaan melalui metode ini siswa dibiasakan 

belajar mandiri, dan dalam kelompok kecil di kelas bersama dengan teman 

sebaya.  

Belajar tuntas (Mastery Learning) adalah pendekatan pembelajaran 

berdasar pandangan filosofis bahwa seluruh peserta didik dapat belajar jika 

mereka mendapat dukungan kondisi yang tepat. Dalam pelaksanaannya peserta 

didik memulai belajar dari topik yang sama pada waktu yang sama pula. 

Perlakuan awal belajar terhadap siswa juga sama. Siswa yang tidak dapat 

menguasai seluruh materi pada topik yang dipelajarinya mendapat pelajaran 

tambahan sehingga mencapai hasil yang sama dengan kelompoknya. Siswa 

yang telah tuntas mendapat pengayaan sehingga mereka pun memulai 

mempelajari topik baru bersama- sama dengan kelompoknya dalam kelas. 

Model pembelajaran tuntas menekankan pada peran atau tanggung jawab 

guru dalam mendorong keberhasilan peserta didik secara individual, peran guru 

harus intensif dalam hal- hal berikut: 

1) Menjabarkan/ memecah KD (Kompetensi Dasar) ke dalam satuan- 

satuan (unit- unit) yang lebih kecil dengan memperhatikan pengetahuan 

prasyaratnya. 

2) Menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk yang bervariasi 

3) Memonitor seluruh pekerjaan peserta didik 

4) Menilai perkalam perkembangan peserta didik dalam pencapaian 

kompetensi (kognitif, afektif, dan psikomotor). 

5) Menyediakan sejumlah alternatif strategi pembelajaran bagi peserta 

didik yang mengalami kesulitan. 

Sedangkan peran siswa dalam model pembelajaran tuntas sesuai dengan 

Kurilkulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang memiliki pendekatan 

berbasis kompetensi sangat menjunjung tinggi dan menempatkan peran peserta 
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didik sebagai subyek didik. Fokus program pembelajaran bukan pada “Guru 

dan yang akan dikerjakannya” melainkan pada “Peserta didik dan yang akan 

dikerjakannya”. Oleh karena itu, pembelajaran tuntas memungkinkan peserta 

didik lebih leluasa dalam menentukan jumlah waktu belajar yang diperlukan. 

Artinya, peserta didik diberi kebebasan dalam menetapkan kecepatan 

pencapaian kompetensinya. Kemajuan peserta didik sangat bertumpu pada 

usaha serta ketekunannya secara individual. 

 

B. METODE PENELITIAN 

       Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Pajang III, Kecamatan Laweyan, 

Kabupaten Surakarta. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada awal semester 

genap tahun ajaran 2013/2014 sekitar tanggal 7 s/d 19 Januari 2013. Jenis 

penelitian yang dilaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang menjadi 

subyek penelitian adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri Pajang III 

Laweyan Surakarta dengan jumlah siswa sebanyak 41 siswa, terdiri dari 21 

perempuan dan 20 siswa laki-laki. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar pada mata pelajaran IPA.  

       Metode yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yaitu: 

1. Tes (tertulils) 

       Tes adalah sekumpulan pertanyaan yang harus dijawab dan/ atau tugas 

yang harus dikerjakan yang akan memberikan informasi mengenai aspek 

psikologis tertentu berdasarkan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan 

atau cara dan hasil subyek dalam melakukan tugas-tugas tersebut (Azwar 

Saifuddin, 1987:2). 

2. Observasi (Pengamatan) 

       Observasi atau pengamatan  adalah proses pengambilan data dalam 

penelitian di mana peneliti atau pengamat melihat suatu penelitian 

(KusumahWijaya, 2012:66). 
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3. Dokumentasi 

       Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2006:231). 

Pada penelitian ini, data yang telah diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis interaktif yang terdiri dari tiga tahap, yaitu  tahap 

reduksi data, paparan/ penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

a) Tahap Reduksi  

Pada tahap reduksi data merupakan proses penyederhanaan data yang 

dilakukan melalui seleksi, pengelompokkan, dan pengorganisasian data 

mentah menjadi informasi bermakna.  

b) Tahap Pemaparan/ Penyajian Data  

Tahap pemaparan/ penyajian data adalah suatu upaya menampilkan data 

secara jelas dan mudah dipahami dalam bentuk paparan naratif, grafik, 

atau perwujudan lainnya.  

c) Tahap Penarikan Kesimpulan  

Tahap penarikan kesimpulan merupakan tahap pengambilan intisari dari 

sajian data yang telah terorganisasikan dalam bentuk pernyataan atau 

kalimat yang singkat, padat, dan bermakna. 

 

C. HASIL PEMBAHASAN DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Penelitian Siklus I 

a. Tahap Perencanaan  

Tindakan siklus I dilaksanakan selama 2 kali pertemuan yang masing-

masing terdiri dari 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Peneliti mengawali 

penelitian dengan melaksanakan perencanaan tindakan berupa penyusunan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) IPA yang akan dilaksanakan 

dengan penerapan metode belajar tuntas (mastery learning) pada siswa 

kelas V, persiapan sumber dan alat pembelajaran yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran IPA, dan penyusunan instrumen penelitian. 
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b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan tindakan pada proses pembelajaran IPA materi 

gaya dengan penerapan metode belajar tuntas (mastery learning) 

dilaksanakan pada tanggal 11 dan 12 Januari 2013 dalam dua kali 

pertemuan di ruang kelas V SD Negeri Pajang III yang terdiri dari 41 

siswa. 

1) Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari Jum’at 

tanggal 11 Januari 2013 sekitar 2 jam pelajaran atau 70 menit. Pada 

pertemuan pertama ini pelaku tindakan adalah peneliti yang dibantu 

guru kelas V. Dalam pertemuan pertama ini jumlah siswa yang hadir 

ada 41.  

Pertemuan dimulai dengan mengucapkan salam, memimpin do’a, 

melakukan presensi, menyiapkan materi, dan media pembelajaran. 

Guru mengecek kesiapan belajar siswa dengan melakukan apersepsi 

untuk menggawali pengetahuan awal siswa. Dalam kegiatan 

pembelajaran guru menerapkan metode pembelajaran belajar tuntas 

(mastery learning). Guru mencoba melibatkan siswa secara aktif 

dalam pembelajaran yang dilakukan. Guru terlebih dahulu 

merumuskan tujuan pembelajaran dan menanyakan tentang pelajaran 

yang sudah dipelajari sebelumnya. Kemudian guru menjelaskan 

materi gaya yaitu gaya magnet. Siswa mendengarkan penjelasan dari 

guru, guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai materi 

tersebut. Pada kegagiatan berikutnya guru membagi kelas menjadi 10 

kelompok, masing-masing kelompok diberanggotakan 4-5 orang. 

Setiap kelompok diminta mendiskusikan permasalahan dan 

melakukan percobaan dengan media yang sudah dipersiapkan 

sebelumnya. Setelah selesai berdiskusi perwakilan dari masing-

masing kelompok membacakan hasil diskusi di depan kelas, 

sementara kelompok lain memperhatikan penjelasan dan pembahasan 

dari kelompok yang maju di depan kelas. Guru mendampingi dan 
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membenarkan apabila terjadi kesalahan dan terakhir guru memberikan 

evaluasi dan memberi motivasi kepada siswa untuk belajar lebih rajin 

di rumah. Bagi siswa yang nilainya kurang, guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan remidial dengan 

mengerjakan soal yang sudah disiapkan guru. Kemudian siswa diberi 

kesempatan untuk bertanya dan yang terakhir guru memberikan 

penguatan yang berupa penjelasan.  

2) Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua untuk Siklus I ini hampir sama dengan pembelajaran 

pertemuan pertama. Perbedaanya pada pertemuan kedua ini guru 

memberikan pengayaan mengenai materi yang diberikan pada pertemuan 

sebelumnya. Setelah memberikan pengayaan guru melanjutkan materi 

berikutnya. 

c. Observasi Pada Siklus I 

1) Pertemuan Pertama 

Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Pada tahap observasi, yang bertugas untuk mengamati adalah guru 

kelas V. Observasi dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi 

yang telah disediakan sebelumnya. Observasi dilakukan untuk 

mengetahui keberhasilan guru dalam pembelajaran IPA dengan 

menggunakan metode belajar tuntas (mastery learning). Hal yang 

diamati dalam observasi ialah kegiatan guru selama mengajar.  

Kegiatan guru yang diamati adalah pelaksanaan kegiatan awal 

seperti memberikan salam dan berdo’a bersama, pengkondisian kelas, 

apersepsi, dan menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari. 

Kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran IPA dengan metode mastery 

learning, dan kegiatan penutup dimana guru membuat kesimpulan dan 

menutup pelajaran.  

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru berdasarkan pedoman 

pengamatan dinilai sudah cukup baik walaupun masih ada beberapa 

kekurangan. Jalannya kegiatan belajar mengajar cukup lancar dan 

kondisi kelas juga cukup kondusif. Guru cukup berhasil dalam 
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mengelola kelas tetapi perlu ditingkatkan lagi agar tujuan pembelajaran 

yang ditentukan dapat tercapai. 

2) Pertemuan Kedua 

Hasil observasi kegiatan siswa siklus I pertemuan kedua ini sudah 

ada peningkatan dalam kedisiplinan siswa, kesiapan siswa menerima 

pelajaran, keaktifan siswa, dan keadaan siswa dengan lingkungan 

belajar.  

Hasil observasi kegiatan guru juga ada peningkatan seperti pada 

persiapan guru dalam pra pembelajaran, kemampuan guru membuka 

pelajaran dan penguasaan kelas karena siswa senantiasa memperhatikan 

penjelasan guru. Guru memberikan penjelaskan dengan memanfaatkan 

media pembelajaran dengan baik. Dalam memberikan penjelasan guru 

terlalu cepat dan belum adanya motivasi yang diberikan kepada siswa. 

d. Refleksi 

Refleksi tindakan siklus I ini mendiskusikan hasil observasi kelas yang 

telah dilakukan. Kegiatan refleksi ini diperoleh beberapa hal yang dapat 

dicatat sebagai masukan untuk perbaikan siklus selanjutnya. Bagi siswa 

yaitu siswa kurang fokus selama pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran belum tercapai secara sempurna danSiswa masih kurang 

percaya diri/ragu dalam m enjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

Bagi guru yaitu memberi motivasi siswa agar lebih memperhatikan 

pelajaran, memperhatikan seluruh aktivitas siswa sehingga tidak ada 

kesempatan bagi siswa untuk membuat kegaduhan, dan terlalu cepat dalam 

menyampaikan materi pelajaran. Oleh karena itu perlu diadakan perbaikan 

terhadap tindakan kelas pada siklus I. Hal ini diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan yang dihadapi pada siklus I, adapun solusinya yaitu Guru 

diharapkan mampu memberi penjelasan yang lebih mendalam dalam 

penyampaian materi, sehingga siswa mampu menyerapnya dengan baik, 

guru harus mampu mengendalikan kelas dan membuat suasana 

pembelajaran yang menyenangkan pada siswa tanpa mengesampingkan 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, guru harus memeriksa setiap 
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pekerjaan siswa sehingga mengetahui letak kesulitan siswa dalam 

menerima pelajaran. 

2. Deskripsi Penelitian Siklus II 

a. Perencanaan Tindakan 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus II dilaksanakan guru untuk 

meningkatkan kinerja dan bimbingan serta pengarahannya terhadap siswa, 

agar siswa dapat lebih fokus dalam pembelajaran. Tahap perencanaan dari 

kegiatan siklus II meliputi menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

dengan kegiatan pembelajaran yang sudah dikembangkan dari RPP siklus 

dan menyiapkan pedoman observasi. Langkah-langkah pembelajaran pada 

siklus II tidak jauh berbeda dengan siklus I. Pelaksanaannya tetap 

mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

1) Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama pada siklus II ini dilaksanakan pada hari Senin 

tanggal 14 Januari 2013 sekitar 2 jam pelajaran atau 70 menit. Pada 

pertemuan pertama ini pelaku tindakan atau pengajar adalah peneliti 

yang dibantu guru kelas V. Dalam pertemuan 1 ini jumlah siswa yang 

hadir lengkap yaitu ada 41 siswa.  

Pada kegiatan awal guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam, memimpin do’a, melakukan presensi, menyiapkan materi, dan 

media pembelajaran. Sebelum membahas materi guru dan siswa 

membahas pelajaran sebelumnya untuk meninjau ulang materi yang 

telah disampaikan dengan memberikan beberapa pertanyaan. Guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru menjelaskan materi pesawat 

sederhana yang meliputi pengungkit dan bidang miring. Guru 

melibatkan siswa secara aktif dengan membagi kelas menjadi beberapa 

kelompok. Masing-masing kelompok mendapat permasalahan dan 

mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota 

kelompok dapat mengerjakannya. Setiap anggota kelompok memegang 

nomor yang sudah dibagikan. Setelah selesai berdiskusi guru 
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memanggil salah satu nomor siswa dan nomoe yang dipanggil maju 

kedepan untukmembacakan hasil diskusi, sementara kelompok lain 

memperhatikan. Guru mendampingi dan membenarkan apabila terjadi 

kesalahan dan terakhir guru memberikan evaluasi kepada siswa untuk 

belajar lebih rajin di rumah. Guru memeriksa setiap pekerjaan  untuk 

mengetahui letak kesulitan siswa dalam menerima pelajaran. Bagi siswa 

yang nilainya kurang, guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk melakukan remidial dengan mengerjakan soal yang sudah 

disiapkan guru. Kemudian siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan 

yang terakhir guru memberikan penguatan yang berupa penjelasan. 

Pada kegiatan akhir siswa dibimbing guru dalam membuat rangkuman 

pelajaran dan memberikan refleksi jalannya pembelajaran. Guru 

memberikan PR dan mengucapkan salam. 

2) Pertemuan Kedua 

   Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 15 Januari 

2013 selama sekitar 2 jam pelajaran atau sekitar 70 menit. Pada 

pertemuan kedua ini melanjutkan materi sebelumnya.  

  Langkah awal yang dilakukan guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam, membaca doa bersama, mengecek presensi siswa. 

Sebelum masuk ke materi guru mengajukan beberapa pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi sebelumnya. Pada kegiatan inti guru 

menjelaskan materi dan siswa memperhatikan dengan seksama. Guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya materi yang 

belum dipahami. Guru mengadakan kuis bagi siswa yang bisa 

menjawab akan diberikan reward. Pada kegiatan akhir guru bersama-

sama dengan siswa membuat kesimpulan tentang pembelajaran yang 

telah dilakukan. Guru memberikan evaluasi test tertulis untuk 

mengetahui keberhasilan siswa dalam menrima pelajaran. Bagi siswa 

yang nilainya kurang diberikan kesempatan untuk melakukan remidial. 

Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
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c. Observasi pada Siklus II 

1) Pertemuan Pertama 

   Kegiatan guru yang diamati adalah pelaksanaan kegiatan awal 

seperti memberikan salam dan berdo’a bersama, pengkondisian kelas, 

apersepsi, dan menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari. 

Kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran IPA dengan metode mastery 

learning, dan kegiatan penutup dimana guru membuat kesimpulan dan 

menutup pelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siklus II pertemuan 

pertama, kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru mengalami 

peningkatan dibandingkan dengan kegiatan pembelajaran siklus I. Guru 

mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa serta membuat 

kondisi kelas siswa yang aktif. Guru mampu memberi penjelasan yang 

lebih mendalam  dalam menyampaikan materi, dan memeriksa setiap 

pekerjaan siswa. Guru dinilai cukup berhasil dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran IPA. 

2) Pertemuan Kedua 

Pada pertemuan kedua guru dalam mengajar mengalami peningkatan 

lebih baik dari pertemuan sebelumnya. Guru mampu berkomunikasi 

dan berinteraksi dengan siswa serta terciptanya suasana kelas yang 

kondusif, memberikan penjelasan lebih mendalam sehingga dapat 

dimengerti siswa, dan memeriksa pekerjaan siswa untuk mengetahui 

tingkat kesulitan siswa dalam menerima pelajaran. Pada pertemuan 

kedua ini guru sudah cukup berhasil dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran IPA dengan menerapkan metode belajar tuntas (mastery 

learning) hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang meningkat. 

d. Refleksi 

Kekurangan yang ditemukan pada siklus I telah dapat diatasi pada siklus 

II. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan hasil belajar siswa selama 

pembelajaran IPA. Peningkatan tersebut merupakan pengaruh positif yang 

muncul saat ditetapkan metode belajar tuntas (mastery learning). Dalam 
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kegiatan pada siklus II, didapatkan hasil refleksi yaitu perhatian siswa sudah 

terfokus kedalam kegiatan pembelajaran dan penjelasan guru, saat 

mengerjakan tugas, siswa terlihat tenang dan berkonsentrasi dengan tugas 

masing-masing dan guru cukup mampu mengkondisikan kelas dengan baik 

dibandingkan siklus I. 

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan 

1) Pelaksanaan Tindakan I 

Hasil dari observasi yang telah dilakukan pada tindakan siklus I, siswa 

belum bisa mendapat nilai KKM sesuai dengan yang ditetapkan oleh peneliti. 

Adapun hasil capaian nilai tugas individu siswa dijadikan tolak ukur hasil 

penerapan metode belajar tuntas (mastery learning) pada siklus I.  

Berdasarkan nilai hasil pembelajaran IPA pada siklus I diperoleh hasil 27 

siswa telah memenuhi KKM 70 sehingga dapat didapat presentase pencapaian 

KKM hasil belajar 65,85%, namun masih ada 14 siswa atau 34,14% siswa 

belum mencapai KKM. Data tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan 

nilai hasil pembelajaran IPA tetapi belum mampu memenuhi indikator 

pencapaian keberhasilan dalam penelitian. Sehingga penelitian pada siklus I 

harus dilanjutkan kesiklus berikutnya (siklus II) untuk memperbaiki dan 

meningkatkan hasil yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan yaitu 

sebesar 70 dengan presentsase ketuntasan KKM sebesar 75%. 

2) Pelaksanaan Tindakan II 

Pada siklus II suasana belajar mengajar di kelas sudah membaik, 

komunikasi antara guru dan siswa juga terjalin dengan baik. Hasil dari 

pelaksanaan tindakan siklus II dapat dikatakan mengalami peningkatan 

dibanding dengan pelaksanaan tindakan siklus I.  

Dengan adanya motivasi yang diberikan guru, siswa terlihat lebih aktif di 

kelas dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. Karena bimbingan dari 

guru serta sudah belajar di rumah sebelumnya, sehingga hasil belajar yang 

dicapai lebih baik daripada tindakan sebelumnya.  Pada tindakan siklus II ini 

siswa yang memperoleh nilai > 70 sebanyak 36 siswa.  
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D. SIMPULAN 

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaboratif antara 

peneliti dan guru kelas V SD Negeri Pajang III dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan metode belajar tuntas (mastery learning) 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA SD Negeri 

Pajang III tahun ajaran 2013/ 2014. Keberhasilan ini terbukti dari peningkatan 

hasil belajar siswa yang semula sebelum pelaksanaan tindakan memenuhi KKM 

sebesar 56,09 %, kemudian setelah dilakukan tindakan siklus I siswa yang 

memenuhi KKM sebesar 65,85 %, dan setelah dilakukan tindakan siklus II siswa 

yang memenuhi KKM menjadi sebesar 87,80 %. Selain itu dapat dilihat juga pada 

peningkatan nilai rata-rata kelas dari sebelum dilaksanakan tindakan yaitu 72,92 

menjadi 75,73 pada siklus I, dan meningkat menjadi 80,31 pada siklus II.  
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